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Abstract: The research aimed to investigate the characteristics of farmer gapoktan 

member which consist of influential factor-factor of program PUPM receiver, to 
investigate the participation of gapoktan member in PUPM program at stage of 
planning, implementing, utilizing the result and evaluating and investigating the 
influence of gapoktan member characteristics which consist of internal and external 
factor towards participation level of gapoktan member in PUPM. The location of the 
research was intentionally determined because Mancasan Village is the only village 
which receives PUPM in year of 2016 in Sukoharjo Regency. The method of sample 
taking was done randomly using proportional random sampling by the number of 
sample is 50 people. The data analysis used double linier regression. The result of the 
research showed that: (1) non formal education, income, land area and organization 
culture has significantly influenced towards the level of gapoktan member 
participation whereas other factor such as member’s liveliness, group management, 
and government role doesn’t influence significantly towards the level of gapoktan 
member participation in PUPM program, (2) low category factors which influence 
gapoktan member participation such as non-formal education and income, fair 
category member’s liveliness, very low category of land area, well category of 
management group, culture organization, and government role, (3) farmer gapoktan 
member participation at stage of planning and utilizing the result categorized fair 
enough while at stage of planning categorized very low and at stage of evaluating 
categorized low. 
 
Keywords:FarmerParticipation; Gapoktan; Society Food Effort Development 
Program (PUPM) 

 
Abstrak: Penelitian ini bertujuanmengkaji karakteristik petani anggota gapoktan 

yang meliputi faktor-faktor yang mempengaruhi petani dalam program PUPM, 
mengkaji partisipasi petani anggota gapoktan dalam program PUPM pada tahap 
perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan hasil dan evaluasi dan mengkaji pengaruh 
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karakteristik anggota gapoktan yang meliputi faktor-faktor seperti pendidikan non 
formal, pendapatan, keaktifan anggota, luas lahan, manajemen kelompok, budaya 
organisasi, dan peran pemerintah terhadap tingkat partisipasi petani anggota 
gapoktan dalam PUPM. Lokasi penelitian ditentukan secara sengaja dikarenakan Desa 
Mancasan di Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo merupakan satu-satunya desa 
penerima program PUPM pada tahun 2016 di Kabupaten Sukoharjo. Metode 
pengambilan sampel dilakukan secara acak menggunakan proporsional random 
sampling dengan jumlah sampel 50 orang. Analisis data menggunakan regresi linier 
berganda dengan model heterokedastisitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 
pada model heterokedastisitas pendidikan non formal, pendapatan, luas lahan, dan 
budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap tingkat partisipasi anggota 
gapoktan sedangkan keaktifan anggota, manajemen kelompok, dan peran pemerintah 
tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat partisipasi petani anggota gapoktan 
dalam program PUPM, (2) faktor-faktor yang mempengaruhi yang tergolong rendah 
yaitu pendidikan non formal dan pendapatan, keaktifan anggota tergolong cukup, luas 
lahan tergolong sangat rendah, manajemen kelompok, budaya organisasi dan peran 
pemerintah tergolong baik, (3) Partisipasi petani anggota gapoktan pada tahap 
perencanaan dan pemanfaatan hasil tergolong cukup sementara partisipasi pada 
pelaksanaan tergolong sangat rendah dan pada evaluasi tergolong rendah 
 
Kata Kunci: Gapoktan;Partisipasi Petani; Pengembangan Usaha Pangan Masyarakat 
(PUPM) 

 
 

PENDAHULUAN 

Menggapai stabilitas harga 

bahan pangan di Indonesia bukan 

menjadi hal yang mudah. Harga 

pangan yang fluktuatif disetiap 

tahunnya menjadi kebiasaan yang 

rutin. Fluktuasi harga pangan 

menjadi salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap pembentukan 

inflasi. Berdasarkan permasalahan 

tersebut pemerintah melalui Kemen-

terian Pertanian melakukan tero-

bosan sebagai solusi untuk menga-

tasi fluktuasi harga pangan melalui 

kegiatan Pengembangan Usaha 

Pangan Masyarakat (PUPM). Ke-

giatan Pengembangan Usaha Pangan 

Masyarakat secara tidak langsung 

berperan dalam mengatasi anjloknya 

harga pada masa panen raya dan 

tingginya harga pada saat paceklik 

dan menjadi instrumen yang dibuat 

pemerintah untuk menahan gejolak 

harga (fluktuasi)  dalam situasi ter-

tentu. Sasaran dari program Pengem-

bangan Usaha Pangan Masyarakat 

(PUPM) adalah gapoktan. Gapoktan 

difasilitasi untuk membentuk kemi-

traan dengan Toko Tani Indonesia 

(TTI)  yang merupakan lembaga 

distribusi yang bersentuhan langsung 

dengan konsumen (masyarakat). 

Kegiatan yang dilakukan oleh 

gapoktan yaitu menjual produk 

berupa beras ke Toko Tani Indoneisa 

(TTI) yang mana gabah yang akan 

diolah menjadi beras memasok 

langsung dari petani. Mekanisme 

pemasaran ini akan memperpendek 

rantai pasok komoditas pangan 
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sehingga terbentuknya margin 

keuntungan yang adil bagi seluruh 

pihak baik gapoktan, Toko Tani 

Indonesia, petani maupun konsu-

men. 

Keberhasilan suatu program 

tidak bisa terlepas dari partisipasi 

masyarakat, begitu juga program 

Pengembangan Usaha Pangan 

Masyarakat (PUPM) yang terbilang 

masih baru satu tahun berjalan.. 

Gapoktan Mumpuni Jaya Desa 

Mancasan Kecamatan Baki Kabu-

paten Sukoharjo merupakan satu 

satunya gapoktan yang terpilih 

mengikuti program Pengembangan 

Usaha Pangan Masyarakat (PUPM) di 

Kabupaten Sukoharjo. Hal tersebut 

karena Gapoktan Mumpuni Jaya desa 

Mancasan dianggap mampu dan 

memenuhi syarat dari program 

PUPM. 

Program Pengembangan Usaha 

Pangan Masyarakat (PUPM) 

merupakan kegiatan bersama yang 

memerlukan partisipasi aktif dari 

semua anggota gapoktan dari mulai 

tahap perencanaan, pelaksanaan, 

pemanfaatan hasil dan evaluasi. 

Salah satu permasalahannya, yang 

terjadi dilihat dari hasil penjualan 

beras di Toko Tani Indonesia (TTI), 

Gapoktan Mumpuni Jaya Desa 

Mancasan tidak memperoleh 

keuntungan bahkan terkadang 

mengalami kerugian. Salah satu 

penyebab dari hal tersebut 

diantaranya adalah kurangnya 

dukungan dari petani anggota 

gapoktan, untuk itulah penelitian ini 

diperlukan untuk meneliti bagaimana 

“Partisipasi Petani Anggota Gapoktan 

dalam Program Pengembangan 

Usaha Pangan Masyarakat (PUPM) di 

Desa Mancasan Kecamatan Baki 

Kabupaten Sukoharjo, sehingga 

dapat diketahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi partisipasi petani 

anggota gapoktan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan ter-

masuk dalam penelitian explanatoy 

dengan pendekatan kuantitatif. 

Teknik penelitian ini dilakukan 

dengan teknik survey. Penentuan 

lokasi penelitian dilakukan secara 

sengaja (purposive sampling) Lokasi 

yang diambil adalah di Desa Man-

casan Kecamatan Baki Kabupaten 

Sukoharjo dengan pertimbangan 

bahwa desa tersebut merupakan 

satu-satunya desa yang mendapat-

kan program PUPM di Kabuapten 

Sukoharjo. Populasi dalam penelitian 

ini adalah petani, yang tergabung 

dalam anggota Gapoktan Mumpuni 

Jaya di Desa Mancasan Kecamatan 

Baki Kabupaten Sukoharjo yaitu 

sebanyak 474 responden Penarikan 

responden dilakukan dengan meng-

gunakan metode proportional ran-

dom sampling. Sampel yang diambil 

sebanyak 50 responden berdasarkan 

10% dari jumlah populasi dari 4 

kelompok tani di Desa Mancasan. 
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Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalahdata primer dan 

data sekunder. Data yang diperlukan 

dalam penelitian ini dikumpulkan 

dengan menggunakan teknik sebagai 

berikut: kepustakaan, wawancara, 

dan observasi. Metode analisis data 

menggunakan beberapa cara yaitu 

sebagai berikut: uji validitas dengan 

menggunakan sampel sebanyak 20 

responden dengan r tabel 0,444, uji 

reabilitas untuk mengukur tingkat 

kepastian apabila cronbah alpha 

>0,67 sedangkan ketika diuji hasil 

menunjukkan bahwa nilai alpha lebih 

dari 0,67 yaitu 0,943.Uji Asumsi 

Klasik dengan melihat uji. Heteroske-

dastisitas, uji normalitas, uji 

multikolinieritas. Pada uji asumsi 

klasik pada penelitian ini sudah 

memenuhi syarat asumsi klasik 

sehingga bisa dilakukan uji regresi 

berganda. Uji Kesesuaian untuk 

memperoleh persamaan regresi 

berganda yaitu uji koefisien 

determinasi (R2), uji F (uji serentak),  

dan uji t (uji parsial). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program Pengem-

bangan Usaha Pangan Masyarakat 

(PUPM) di Desa Mancasan Keca-

matan Baki Kabupaten Sukoharjo 

melalui beberapa tahap yaitu: 1) 

tahap sosialisasi Program PUPM yang 

dilaksanakan di Balai Desa Mancasan 

pada mei 2016 lalu, materi yang 

disampaikan pada sosialisasi 

program PUPM adalah informasi 

mengenai program, tujuan program, 

bantuan pemerintah untuk program 

dan informasi mengenai manfaat 

yang diperoleh dalam mengikuti 

program. 2) pelaksanaan program 

PUPM terdiri dari jual beli gabah dari 

petani kepada gapoktan, peng-

gilingan gabah menjadi beras, 

pengemasan produk beras dan 

distribusi produk ke Toko Tani 

Indonesia (TTI) .3) monitoring dan 

evaluasi yang dilakukan untuk 

mengetahui adanya perkembangan 

pelaksanan kegiatan PUPM dan 

permasalahan yang dihadapi dalam 

pengelolaan stabilisasi pasokan dan 

harga pangan.  Dalam kegiatan ini 

ada pendampingan dari tim teknis 

dari kabupaten (BKP Kabupaten 

Sukoharjo) untuk melaksanakan 

fungsi pembinaan, pengawasan dan 

pengendalian selama program ber-

jalan 

Karakteristik Petani 

Karakteristik responden dalam 

penelitian ini terdiri dari faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi 

partisipasi seperti pendidikan non 

formal, pendapatan, keaktifan ang-

gota, luas lahan, manajemen 

kelompok, budaya organisasi, dan 

peran pemerintah. 
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Tabel 1 Distribusi responden berdasarkan karakteristik faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap partisipasi petani anggota gapoktan dalamProgram PUPM 

No VariabelIndependen Kriteria Skor Jumlah (Orang) Prosentase (%) 

1 Pendidikan  SangatRendah 2,0 - 3,5 9 18,0 
 non formal Rendah 3,6 - 5,1 27 54,0 
  Cukup 5,2 - 6,7 6 12,0 
  Tinggi 6,8 - 8,3 5 10,0 
  SangatTinggi 8,4 – 10,0 3  6,0 

  Jumlah  50 100 

2 Pendapatan < 1,5 juta 1 11 22 
  1,5 juta – 3 juta 2 19 38 
  3,1juta – 4,5juta 3 8 16 
  4,6 juta – 6 juta 4 8 16 
  > 6 juta 5 4 8 

  Jumlah  50 100 

3 KeaktifanAnggota SangatRendah 3,0 – 5,3 2 4 
  Rendah 5,4 – 7,7 12 24 
  Cukup 7,8 – 10,1 21 42 
  Tinggi 10,2 – 12,5 1 2 
  SangatTinggi 12,6  – 15,0 14 28 

  Jumlah  50 100 

4 LuasLahan < 0,25 Ha 1 17 34 
  0.25 - 0,50 Ha 2 14 28 
  0,50 – 0,75 Ha 3 14 28 
  0,75 – 1,00 Ha 4 1 2 
  > 1,00 Ha 5 4 8 

  Jumlah  50 100 

5 Manajemen Sangat rendah 17 – 30,5 5 10 
 Kelompok Rendah 30,6 – 44,1 43 86 
  Cukup 44,2 – 57,7 2 4 
  Tinggi 57,8 – 71,3 0 0 
  Sangat tinggi 71,4  - 85 0 0 

  Jumlah   50 100 

  Kepemimpinan Sangatburuk 10 – 18 0 0 

  Buruk 19 - 26 0 0 
  Cukup 27 – 34 6 12 
  Baik 35 – 42 43 86 
  Sangatbaik 43 - 50 1 2 

  Jumlah  50 100 

 

Dari penelitian pada tabel 

diatas menunjukkan pendidikan non 

formal berupa penyuluhan dan 

pelatihan pada sebagian besar 

responden adalah rendah. Hal ini 

dikarenakan petani tidak memiliki 

waktu luang untuk mengikutinya, 

selain bertani sebagian dari mereka 

juga memiliki pekerjaan sampingan 

sebagai tenaga kerja industri alat 

musik gitar di Desa Mancasan 

kecamatan Baki. Selain itu kegiatan-

kegiatan penyuluhan maupun pela-

tihan di desa tersebut tidak terlalu 

banyak diadakan apalagi dalam 

kurun waktu satutahun. 

Pendapatan sebagian besar 

responden adalah rendah. Hal ini 

dikarenakan terjadi kegagalan panen 

yang melanda Desa Mancasan pada 

pertengahan bulan April. Kegagalan 

panen tersebut disebabkan oleh 

serangan hama dan menyebabkan 

produksi padi di Desa Mancasan 

mengalami penurunan sehingga 

penerimaan dari usaha tani pun ikut 

merosot, selain itu biaya yang 

dikeluarkan petani untuk usaha tani 

tergolong tinggi ditambah dengan 

tanggungan keluarga dan biaya 

pengeluaran rumah tangga petani 

yang juga cukup tinggi.  
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Keaktifan anggota sebagian 

besar dari responden adalah cukup. 

Hal ini berarti sebagian besar petani 

anggota gapoktan di desa Mancasan 

cukup antusias dalam mengikuti 

pertemuan rutin seperti mengajukan 

ide/gagasan, bertanya mengenai 

berbagai masalah yang ada di bidang 

pertanian, dan mampu menerima 

berbagai ide/usulan dari anggota 

lainnya. 

Luas lahan sebagian besasr 

responden adalah kurang dari 0,25 

ha atau bisa dikatakan sempit. 

Responden hanya memiliki luas lahan 

berkisar antara 1-5 patok atau sekitar 

0.04 – 0,2 ha. Sebagian dari mereka 

ada juga yang tidak memiliki lahan 

karena hanya bekerja sebagai buruh 

tani. Menurut Maleba et al (2015) 

luas lahan yang diusahakan petani 

akan mempengaruhi besarnya 

pendapatan petani. Semakin besar 

lahan yang diusahakan oleh petani 

maka semakin besar pula  jumlah 

produksi dan jumlah pendapatan 

yang akan dihasilkan. Hal tersebut 

sejalan dengan hasil pendapatan 

yang rendah di Desa Mancasan 

karena luas lahan yang diusahakan 

sebagian besar petani tergolong 

sempit. 

Manajemen kelompok pada 

Gapoktan Mumpuni Jaya di Desa 

Mancasan Kecamatan Baki termasuk 

dalam kategori tinggi. Sebagian besar 

responden menganggap kepemim-

pinan ketua gapoktan di dalam 

kelompok adalah baik. Hal ini terlihat 

dari kepemimpinan ketua gapoktan 

dalam melibatkan anggota gapoktan 

pada tahap perencanaan, pelaksa-

naan, pemanfaatan hasil dan evaluasi 

program PUPM. Regulasi di dalam 

kelompok sesuai dengan norma yang 

ada di masyarakat desa dan 

kesepakatan anggota lainnya, sesuai 

dalam pertemuan rutin kelompok 

dan sesuai dalam penetapan iuran 

rutin kelompok. Transparansi 

didalam kelompok termasuk dalam 

kategori baik. Hal ini dilihat dari  

keterbukaan komunikasi didalam 

kelompok, keterbukaan interaksi 

antar anggota dari kelompok lain  

dan keterbukaan akses informasi 

didalam kelompok terlihat baik 

sehingga banyak responden yang 

beranggapan transparansi di dalam 

kelompoknya sudah saling terbuka 

satu sama lain.  John Kotter dalam 

Robbins dan Timothy (2008) 

menjelaskan bahwa manajemen 

yang baik menghasilkan keteraturan 

dan konsistensi dengan cara 

mempersiapkan rencana formal, 

merancang struktur organisasi yang 

kuat dan memonitor hasil berdasar-

kan rencana. Manajemen kelompok 

yang terbilang tinggi atau baik 

menyebabkan keteraturan didalam 

kelompok tersebut.  

Budaya organisasi di ling-

kungan Desa Mancasan termasuk 

kategori baik. Sebagian besar 

responden menganggap bahwa 
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budaya organisasi yang melekat di 

lingkungan mereka sesuai dengan 

pribadi dan memiliki karakteristik 

yang berbeda dari pada organisasi 

(gapoktan) lain yaitu sebagian besar 

dari mereka mudah dalam menerima 

inovasi (inovasi terkait pembuatan 

pupuk organik yang ramah 

lingkungan, dan inovasi terkait benih 

unggul) maupun mengambil resiko. 

Peran pemerintah termasuk 

dalam kategori baik. Peran pemerin-

tah sebagai fasilitator pemberi dana 

dan fasilitator dalam memberikan 

pembinaan dan pendampingan 

program PUPM. Petani memandang 

bahwa tanpa ada bantuan dari 

pemerintah, maka program tidak 

dapat berjalan dengan baik, selain itu 

adanya pembinaan dan pendam-

pingan program PUPM dirasa 

memudahkan responden dalam 

menerima informasi-informasi ter-

kait program tersebut. 

Partisipasi Petani Anggota Gapoktan 

dalam Program PUPM 

Partisipasi petani anggota gapok-

tan dalam program PUPM dibagi 

menjadi empat tahap, yaitu tahap 

perencanaan, pelaksanaan, peman-

faatan hasil dan evaluasi. Berikut 

disajikan pada tabel 2 mengenai 

partisipasi petani anggota gapoktan 

dalam program PUPM: 

 

 

Tabel 2. Partisipasi petani anggota gapoktan dalam program PUPM 

No VariabelTerikat (Partsipasi) Kriteria Skor Jumlah(Orang) Prosentase (%) 

1 Partisipasiperencanaan Sangat rendah 4,0 – 7,1 2 4,0 

  Rendah 7,2 – 10,3 8 16,0 

  Cukup 10,4 – 13,5 17 34,0 

  Tinggi 13,6 – 16,7 11 22,0 

  Sangat tinggi 16,8 – 20,0 12 24,0 

  Jumlah  50 100 

2 Partisipasipelaksanaan Sangat rendah 4,0 – 7,1 22 44,0 

  Rendah 7,2 – 10,3 19 38,0 

  Cukup 10,4 – 13,5 6 12,0 

  Tinggi 13,6 – 16,7 2   4,0 

  Sangat tinggi 16,8 – 20,0 1   2,0 

  Jumlah  50 100 

3 Partisipasipemanfaatan Sangat rendah 3,0 – 5,3 12 24,0 

 hasil Rendah 5,4 – 7,7 14 28,0 

  Cukup 7,8 – 10,1 18 36,0 

  Tinggi 10,2 – 12,5 6 12,0 

  Sangat tinggi 12,6  – 15,0 0      0 

  Jumlah  50 100 

4 Partisipasievaluasi Sangat rendah 3,0 – 5,3 9 18,0 

  Rendah 5,4 – 7,7 21 42,0 

  Cukup 7,8 – 10,1 19 38,0 

  Tinggi 10,2 – 12,5 1   2,0 

  Sangat tinggi 12,6  – 15,0 0     0  

  Jumlah  50 100 

5 Partisipasikeseluruhan Sangat rendah 14,0 – 25,2 3 6,0 

  Rendah 25,3 – 36,4 22 44,0 

  Cukup 36,5 – 47,6 23 46,0 

  Tinggi 47,7 – 58,8 2   4,0 

  Sangat tinggi 58,9  – 70,0 0     0  

  Jumlah  50 100 

Sumber: Analisis Data Primer, 2017 
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Partisipasi petani anggota 

gapoktan pada tahap perencanaan 

adalah cukup. Hal ini terlihat dari 

keikutsertaan responden dalam 

berbagai kegiatan PUPM seperti 

dalam mengambil keputusan 

mengikuti program, ikut serta dan 

terlibat mengikuti rapat rutin, serta 

dalam menyampaikan ide/gagasan 

dalam rapat rutin. Partisipasi petani 

tergolong cukup karena tidak semua 

petani anggota gapoktan diundang 

untuk menghadiri rapat rutin 

tersebut. Rapat rutin program PUPM 

hanya dibatasi 20 orang saja, yaitu 5 

orang dari masing-masing kelompok 

tani. Selain itu, mereka tidak banyak 

dalam memberikan ide maupun 

gagasan terhadap rencana pelaksa-

naan dari program PUPM. 

Partisipasi petani anggota 

gapoktan pada tahap pelaksanaan 

adalah sangat rendah. Hal ini terlihat 

dari keikutsertaan petani anggota 

gapoktan dalam jual beli gabah, 

penggilingan gabah menjadi beras, 

pengemasan beras, dan distribusi 

atau pemasaran produk ke Toko Tani 

Indonesia (TTI). Pada saat penelitian 

berlangsung, produksi padi di Desa 

Mancasan merosot akibat gagal 

panen karena serangan hama. Hal 

tersebut menyebabkan hasil pro-

duksi petani anggota gapoktan tidak 

banyak dan kualitasnya buruk 

sehingga memutuskan untuk tidak 

menjualnya ke gapoktan. Alasan 

lainnya, karena beras yang dijual 

atau dipasok ke gapoktan harus yang 

berkualitas bagus, sementara hasil 

produksi gabah mereka kebanyakan 

kurang baik sehingga mereka lebih 

memilih menjualnya ke tengkulak. 

Partisipasi petani anggota 

gapoktan pada tahap pemanfaatan 

hasil adalah cukup. Hal ini terlihat 

dari keikutsertaan petani anggota 

gapoktan dalam memanfatkan hasil 

program PUPM, seperti terpenuhinya 

kebutuhan pangan dengan harga jual 

yang relatif rendahdan memperoleh 

harga produksi gabah yang lebih baik 

yang dapat menaikan pendapatan. 

Tidak semua petani anggota 

gapoktan merasakan manfaat dari 

program PUPM. Seperti halnya 

dalam jual beli gabah, sebenarnya 

mereka mampu memperoleh harga 

jual gabah lebih tinggi, tetapi karena 

mereka jarang memasok gabah ke 

gapoktan maka manfaat tersebut 

tidak dirasakan. 

Partisipasi petani anggota ga-

poktan pada tahap evaluasi adalah 

rendah. Hal ini terlihat dari ke-

ikutsertaan responden dalam menga-

wasi dan memberi masukan ter-

hadap pelaksanaan program PUPM. 

Rapat evaluasi program yang 

dilaksanakan secara terbuka jarang  

dilaksanakan, sehingga banyak 

anggota yang kurang mengetahui 

informasi terkait pencapaian hasil 

dan belum bisa memberikan saran 

atau masukan terhadap pencapaian 

program PUPM. 
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Partisipasipetanianggotagapokt

andalam program PUPM secara 

keseluruhan tergolong cukup. Hal ini 

menunjukkan bahwa petani anggota 

gapoktan mampu terlibat dalam 

seluruh kegiatan program PUPM, 

walaupun pada pelaksanaan program 

PUPM tergolong sangat rendah dan 

pada evaluasi program tergolong 

rendah, tetapi pada perencanaan 

dan pemanfaatan hasil sudah cukupt 

erlibat. 
 

Pengaruh Karakteristik Petani  

terhadap Partisipasi Petani Anggota 

Gapoktan dalam Program PUPM 

Berdasarkan analisis yang telah 

dilakukan, berikut persamaan regresi 

partisipasi petani anggota gapoktan 

dalam program PUPM : 

Y   = 26,752 + 0,453 X1 + 1,710 X2 – 

0,543 X3 – 2,281 X4 + 0,201 X5- 

0,662 X6+ 0,521 + 

......................................(1) 

 

Berdasarkan uji koefisien 

determinasi, variabel independen 

dapat menjelaskan variabel depen-

den sebesar 32,1%, sedangkan 

sisanya (67,9%) diterangkan oleh 

faktor lain yang tidak diteliti seper-

tifaktor personal partisipan, psikologi 

individu, keterampilan, permodalan 

yang dimiliki dan motivasi. Berdasar-

kan uji serentak menunjukkan bahwa 

variabel independen secara bersama-

sama berpengaruh signifikan ter-

hadap partisipasif petani. 
 

 

Tabel 3. Hasil Uji Parsial (Uji t) terhadap Variabel Y (Partisipasi Petani) 
 

          Variabel OLS Depvar* 
Coefficient 

 

Coefficient P-value P value 

(Constant) 27,129 0,000 26,752 0,000 
Pendidikan Non Formal 0,565 0,075* 0,453 0,083* 
Pendapatan 1,711 0,002** 1,710 0,000*** 
Keaktifan Anggota -0,666 0,231 -0,543 0,238 
Luas Lahan -2,537 0,156 -2,281 0,083* 
Manajemen Kelompok 0,203 0,247 0,201 0,182 
Budaya Organisasi -0,615 0,150 -0,662 0,084* 
Peran Pemerintah 0,414 0,467 0,521 0,293 
Keterangan :     
Depvar* = Model Heterokedastisitas 
*)            = Berpengaruh nyata pada taraf kepercayaan 90% 
**)          = Berpengaruh nyata pada taraf kepercayaan 95% 
***)        = Berpengaruh nyata pada taraf kepercayaan 99% 

Sumber: Analisis Data Primer, 2017 

 

 

Berdasarkan tabel 3, hasil 

analisis dengan OLS diperoleh dua 

variabel bebas berpengaruh terha-

dap variabel terikat. Hal ini di-

tindaklanjuti dengan menganalisis 

lebih lanjut dengan model hetero-

kedastisity (depvar) yang ternyata 

setelah penerapannya diperoleh 

empat variabel yang berpengaruh 
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nyata. Sehingga dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

Pendidikan Non Formal (X1 ) 

secara parsial berpengaruh terhadap 

partisipasi petani anggota gapoktan 

dengan tingkat kepercayaan 90%. 

Nilai koefisien regresi pada varibel 

pendidikan non formal bernilai 

positif sebesar 0,453 artinya semakin 

tinggi pendidikan non formal maka 

diikuti dengan semakin tinggi pula  

partisipasi petani anggota gapoktan 

dalam mengikuti program PUPM. 

Kenyataan di lapang menunjukkan 

bahwa pendidikan non formal 

termasuk rendah. Hal ini karena 

pendidikan non formal masih kurang 

diterima oleh petani anggota 

gapoktan mengakibatkan kurangnya 

penyebaran informasi maupun 

inovasi terkait program pemerintah. 

Adapun hal lain yang menyebabkan 

pendidikan non formal rendah yaitu 

petani selain bekerja di sektor 

pertanian juga bekerja di luar sektor 

pertanian, sehingga karena kurang-

nya informasi dari pendidikan non 

formal (penyuluhan dan pelatihan) 

menyebabkan partisipasi dari petani 

anggota gapoktan dalam mengikuti 

program-program pemerintah ter-

masuk rendah begitu pula pada 

kegiatan program PUPM. 

Pendapatan secara parsial 

mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap partisipasi petani anggota 

gapoktan dengan tingkat keper-

cayaan 99%. Nilai koefisien regresi 

pada varibel pendapatan bernilai 

positif sebesar 1,710 artinya semakin 

tinggi pendapatan maka diikuti 

dengan semakin tinggi pula partisi-

pasi petani anggota gapoktan dalam 

mengikuti program PUPM. Ber-

dasarkan hasil penelitian ini, 

pendapatan mempunyai pengaruh 

terhadap tingkat partisipasi, yang 

berarti semakin tinggi pendapatan 

petani anggota gapoktan semakin 

tinggi pula tingkat partisipasinya. 

Namun yang terjadi adalah sebalik-

nya, tingkat pendapatan petani di 

Desa Mancasan tergolong rendah 

sehingga hal tersebut berpengaruh 

terhadap partisipasi petani anggota 

gapoktan dalam program PUPM yang 

tergolong cukup rendah. Pendapatan 

petani anggota gapoktan yang 

rendah disebabkan kurang terpenu-

hinya kebutuhan ekonomi keluarga 

menyebabkan mereka harus me-

menuhi kebutuhan hidup termasuk 

dari sektor non pertanian, sehingga 

mereka kurang berpartisipasi dalam 

program-program pertanian lainnya 

termasuk program PUPM. 

Keaktifan anggota secara 

parsial tidak mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap partisipasi 

petani anggota gapoktan dengan 

tingkat kepercayaan 90%. Hal 

tersebut dapat diartikan bahwa 

semakin aktif atau tidak aktifnya 

anggota  tidak berpengaruh nyata 

terhadap besarnya tingkat partisipasi 

petani anggota gapoktan dalam 
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program PUPM.Hal ini disebabkan 

adanya kendala pada diri petani 

seperti kurangnya keinginan mereka 

untuk ikut serta dalam program 

PUPM karena kesibukan di sektor 

non pertanian. Mereka yang aktif di 

dalam kelompok kurang memiliki 

informasi terkait program PUPM 

mulai dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan, pemanfaatan hasil dan 

evaluasi sehingga kurang mengerti 

tujuan program PUPM. Selain itu, 

keaktifan petanidalam kelompok 

hanyademi kepentingan mereka 

sendiri terutama dalam usaha tani. 

Luas penguasaan lahan secara 

parsial mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap partisipasi petani 

anggota gapoktan dengan tingkat 

kepercayaan 90%. Nilai koefisien 

regresi pada varibel pendapatan 

bernilai negatif sebesar -2,281 

artinya semakin luas penguasaan 

lahan maka tidak diikuti dengan 

tingginya partisipasi petani anggota 

gapoktan dalam mengikuti program 

PUPM.Berdasarkan kondisi di Desa 

Mancasan, luas lahan yang dimiliki 

sebagian besar petani anggota 

gapoktan tergolongsangat rendah 

yaitu kurang dari 0,25 ha atau 

berkisar antara 0,04-0,2 ha. Hal ini 

memandakan produktivitas padi 

yang lebih sedikit, sehingga mereka 

lebih memilih memasok beras untuk 

keluarga sendiri dibandingkan 

menjualnya ke gapoktan. Selain itu 

gagal panen yang melanda hampir 

semua areal persawahan di Desa 

Mancasan mengakibatkan kerugian 

sehingga produktivitas padi menurun 

drastis. Dari hal tersebut menyebab-

kan partisipasi petani anggota 

gapoktan menjadi rendah. 

Manajemen kelompok secara 

parsial tidak mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap partisipasi 

petani anggota gapoktan dengan 

tingkat kepercayaan 90%. Semakin 

baik atau tidaknya manajemen 

didalam kelompok tidak berpengaruh 

dengan besarnya tingkat partisipasi 

petani anggota gapoktan dalam 

mengikuti program PUPM. Hal ini 

terjadi karena manajemen kelompok 

yang terdiri dari kepemimpinan, 

transparasi dan regulasi walaupun 

sudah terbilang baik, namun di 

dalam kelompok terkadang terdapat 

kesenjangan antara anggota dan 

pengurus. Petani anggota gapoktan 

menganggap dan mempercayakan 

pengurus lebih berkepentingan 

untuk mengurus program-program 

yang berasal dari pemerintah 

dibanding dirinya, sehingga hampir 

semua program pertanian termasuk 

PUPM lebih banyak dikelola oleh 

pengurus. 

Budaya organisasi secara 

parsial mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap partisipasi petani 

anggota gapoktan dengan tingkat 

kepercayaan 90%. Nilai koefisien 

regresi pada varibel pendidikan non 

formal bernilai negatif sebesar -0,662 

Jurnal Agritexts Volume 42 Nomer 1 Mei 2018

72



artinya semakin baik budaya 

organisasi tidak diikuti dengan 

tingginya partisipasi petani anggota 

gapoktan dalam mengikuti program 

PUPM.Hal tersebut terjadi karena 

budaya organisasi di Gapoktan 

Mumpuni Jaya memiliki nilai-nilai 

yang kuat, sehingga apabila tidak 

sejalan dengan nilai-nilai yang dianut, 

maka hal tersebut harus ditinggal-

kan. Contohnya dalam pola tanam, 

walaupun pola tanam yang 

diterapkan tidak memaksimalkan 

hasil, namun hal tersebut telah 

menjadi budaya yang tidak dapat 

ditinggalkan. Produktivitas padi yang 

kurang maksimal akibat pola tanam 

inilah yang menyebabkan petani 

kurang berminat untuk memasok 

gabahnya kepada gapoktan. Hal ini 

menjadi alasan untuk tidak ikut serta 

dalam mengikuti program PUPM 

terutama dalam pelaksanaan pro-

gram PUPM. 

Peran pemerintah secara 

parsial tidak mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap partisipasi 

petani anggota gapoktan dengan 

tingkat kepercayaan 90%. Hal 

tersebut berarti, semakin baik atau 

tidaknya peranan pemerintah tidak 

berpengaruh dengan besarnya 

tingkat partisipasi petani anggota 

gapoktan dalam mengikuti program 

PUPM. Hal ini disebabkan beberapa 

hal, diantaranya yaitu pemerintah 

sebagai fasilitator pemberi bantuan 

terbesar untuk program-program 

pertanian yang digunakan untuk 

memudahkan kegiatan usaha tani. 

Akan tetapi dana tersebut terkadang 

tidak memberikanhasil atau manfaat 

yang dirasakan langsung kepada 

perorangan, seperti untuk program 

PUPM sendiri. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa :karak-

teristik petani anggota gapoktan 

yang meliputi faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap partisipasi 

anggota gapoktan dalam program 

PUPM di Desa Mancasan Kecamatan 

Baki Kabupaten Sukoharjo yaitu 

pendidikan non formal tergolong 

rendah, pendapatan tergolong 

rendah (berkisar antara 1,5 juta - 3 

juta), keaktifan anggota tergolong 

cukup, luas lahan tergolong sangat 

sempit (<0,25), manajemen kelom-

pok tergolong baik yang terdiri dari 

kepemimpinan, regulasi dan 

transparansi, budaya organisasi 

tergolong baik, peran pemerintah 

tergolong baik. Partisipasi petani 

anggota gapoktan dalam program 

PUPM di Desa Mancasan Kecamatan 

Baki Kabupaten Sukoharjo yaitu par-

tisipasi tahap perencanaan tergolong 

cukup, partisipasi tahap pelaksanaan 

tergolong sangat rendah, partisipasi 

tahap pemanfaatan hasiltergolong 

cukup, partisipasi tahap evaluasi 

tergolong rendah, partisipasi secara 
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keseluruhan tergolong cukup. Penga-

ruh karakteristik petani terhadap 

tingkat partisipasi petani anggota 

gapoktan dalam program PUPM di 

Desa Mancasan Kecamatan Baki 

Kabupaten Sukoharjo yaitu: pendi-

dikan non formal, pendapatan, 

keaktifan anggota, luas lahan, 

manajamen kelompok, budaya 

organisasi, dan peran pemerintah 

secara bersama-sama mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap 

partisipasi petani anggota gapoktan; 

secara parsial dengan model 

heterokedastisitas: pendidikan non 

formal, luas lahan, dan budaya 

organisasi mempunyai pengaruh 

secara signifikan dengan tingkat 

kepercayaan 90%, dan pendapatan 

mempunyai pengaruh secara 

signifikan terhadap partisipasi petani 

anggota gapoktan dalam program 

PUPM dengan tingkat kepercayaan 

99%, sedangkan variabel lain seperti 

keaktifan anggota, manajemen 

kelompok, peran pemerintah tidak 

mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap partisipasi petani anggota 

gapoktan dalam program PUPM; 

pendidikan non formal, pendapatan, 

manajemen kelompok, dan peran 

pemerintah mempunyai arah penga-

ruh yang positif sedangkan keaktifan 

anggota, luas lahan dan budaya 

organisasi mempunyai arah penga-

ruh yang negatif terhadappartisipasi 

petani anggota gapoktan dalam 

program PUPM.  

Saran 

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, maka saran yang 

dapat disampaikan adalah  bagi pe-

merintah (BKP) sebaiknya memper-

hatikan setiap kegiatan PUPM mulai 

dari perencanaan, pelaksanaan, 

pemanfaatan hasil dan evaluasi 

sehingga tidak terjadi kesenjangan 

antara pengurus gapoktan dengan 

petani anggota gapoktan. Selain itu 

pemerintah juga sebaiknya mengkaji 

ulang terkait dana banper yang 

diberikan kepada gapoktan karena 

dana untuk penggilingan dan 

penjemuran gabah tidak ada. Bagi 

gapoktan sebaiknya mempunyai 

mesin rice milling sendiri dalam 

mengolah gabah, karena selama ini 

rice milling unit dan gudang 

cadangan pangan harus bermitra 

dengan salah satu warga atau petani 

anggota gapoktan pengusaha beras 

sehingga petani anggota gapoktan 

lainnya tidak dapat berpartisipasi 

secara langsung baik melakukan 

penggilingan gabah menjadi beras 

maupun pengemasan produk beras. 

Dalam proses pendistribusian produk 

atau pemasaran, sebaiknya gapoktan 

memberitahu kapan waktu pendistri-

busian produk beras sehingga petani 

anggota gapoktan mampu menyem-

patkan diri ikut serta dalam proses 

pendistribusian produk ke Toko Tani 

Indonesia (TTI). Bagi petani anggota 

gapoktan, pendidikan non formal 

berpengaruh signifikan terhadap 
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partisipasi petani dalam program 

PUPM. Oleh sebab itu, pendidikan 

non formal seperti sosialisasi, pem-

binaan dan pendampingan sebaiknya 

harus sering diikuti oleh petani agar 

informasi-informasi terkait program 

PUPM bisa  diterima oleh petani 

anggota gapoktan. Budaya organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap 

partisipasi petani anggota gapoktan 

dalam program PUPM namun 

mempunyai arah pengaruh yang 

negatif. Terkait hal tersebut, petani 

anggota gapoktan sebaiknya men-

coba untuk memahami tujuan 

program PUPM sehingga program 

dapat berjalan dengan baik tanpa 

meninggalkan budaya yang ada pada 

organisasi kelompok. 
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